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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha sadar mewujudkan pembelajaran dilaksanakan oleh salah satu

komponen pendidikan yaknl pendidiks Pendidik dalam hal ini adalah tenaga

kematangan

pertumbuhan siswa-siswanya

Guru dituntut menguasai berbagai kompetensi. Guru di sekolah dasar
dengan sistem guru kelas berperan ganda yakni sebagai pengajar mata pelajaran
sekaligus wali kelas. Guru di sekolah dasar selain sebagai pengajar yang harus
menguasai kompetensi pedagogik juga menjadi wali kelas yang bertanggung

jawab atas kehidupan siswa di sekolah. Peran sebagai wali kelas ini menugaskan



guru di sekolah dasar memantau berbagai perkembangan siswanya serta
mengidentifikasi masalah-masalah pada siswanya yang memungkinkan
mengganggu prestasi belajar siswa. Guru juga memiliki tugas membimbing siswa
memecahkan permasalahannya.

Guru kelas dengan peran ganda, tidak menutup kemungkinan banyak guru

0 kan bahwa
{“.u. dari

yang penting uf
pembelajaran
Keterampilan dasar berbahasa indonesia yang harus dikuasai siswa meliputi
membaca, menulis, menyimak dan berbicara sebagai bekal dasar dalam
berbahasa. Pembelajaran keterampilan dasar membaca penting dikuasai sebagai
dasar siswa untuk memahami pesan informasi tulisan. Keterampilan menulis

merupakan keterampilan menyampaikan pesan informasi dalam bentuk simbol



grafis tertentu. Pembelajaran keterampilan menyimak melatih siswa untuk
menyerap informasi melalui indera pendengaran dengan baik. Pembelajaran
keterampilan berbicara juga melatih siswa untuk mampu menyampaikan
informasi secara verbal.

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai
dengan baik oleh siswa. Ke enulis melatih siswa untuk berpikir secara
sistematis, rasional, dan il \ aR, dapat mempengaruhi prestasi
Gpﬁ‘ MUH o mengunekapkan perasaan, ide,

gagasan. Meaulisihei an "1k fis QK - ang kepada orang

belajar siswa. De

e penerima pesan.
Pemakaian media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan
keinginan dan minat yang baru. Media pembelajaran dapat membangkitkan
motivasi siswa yang berpengaruh pada keaktifan siswa selama kegiatan
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran juga dapat memberikan

rangsangan kegiatan belajar serta membawa pengaruh-pengaruh psikologis



terhadap siswa. Dapat disimpulkan bahwa keberhasilan pembelajaran Bahasa
Indonesia bergantung pada keberhasilan dalam pemilihan dan penggunaan media
yang tepat.

Guru kesulitan dalam menentukan dan menerapkan media yang mampu

meningkatkan prestasi belajar siswa. Guru mengalami kebinggungan dalam

memilih media yang sesuai dengansigan kurikulum pembelajaran. Kesulitan ini

—

olls TP AR EE

gan narasi tidak
i yang membuat
siswa malas belajar bahasa“indenesia-yaiig-mengakibatkan hasil nilai ulangan
harian kurang memuaskan. Nilai ulangan harian mata pelajaran Bahasa Indonesia
materi menulis karangan narasi masih banyak yang belum memenuhi batas
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Pembelajaran menulis karangan narasi sangat mengharapkan siswa

memiliki daya imajinasi. Melalui daya imajinasi menulis, siswa dilatih untuk



mengorganisasikan ide, gagasan, pendapat atau tanggapan secara tertulis. Menulis
karangan narasi dianggap sulit oleh kebanyakan siswa. Dalam menulis karangan
narasi memerlukan kecermatan dan ketetapan dalam memilih kata-kata, kemudian
menyusun kata-kata tersebut menjadi kalimat hingga paragraf yang dapat

ditangkap maksudnya oleh pembaca. Hal ini sangat bergantung pada daya

kreativitas siswa dalam menciptakaf:Suatu ide dan menemukan kalimat dalam

narasi siswa ke D--1Dores J9IRG atan Tinggimoncong
kabupaten Gowa

Penggunaan media gambar seri dianggap dapat meningkatkan prestasi
belajar menulis karangan narasi. Media gambar seri dapat menarik perhatian siswa
dengan tampilan yang menarik serta dapat disajikan dengan cara kreatif. Media
gambar seri merangsang daya imajinasi siswa dalam merangkai suatu ide atau

gagasan, kemudian dikembangkan sesuai kemampuan siswa.



Penyampaian materi menulis karangan narasi yang selama ini dengan
metode ceramah dan tanya jawab menjadikan menulis karangan narasi merupakan
sesuatu yang sulit. Materi pokok ini banyak membutuhkan rangsangan-
rangsangan yang kuat bagi siswa. Rangsangan menulis karangan narasi diberikan

agar siswa mampu menemukan ide menulis yang tidak cukup hanya dengan

memberikan ceramah dari g
Penggunaan megdia permudah siswa dalam
menemukan ide_n /p‘,ﬁ MUH‘l ol

\ 41 bar-gambar yang
Qg’ .‘PhK‘Asﬂsq 18 *ff 2enggunaan media
g’ “ & q:f.:\ al_sebuah

pemahaman siswa.

Penggunaan media gambar seri diharapkan dapat mempermudah siswa
dalam menulis karangan narasi. Oleh karena itu peneliti mengambil judul

“Pengaruh penggunaan media gambar seri terhadap keterampilan menulis



karangan narasi pada siswa kelas IV SD Inpres Sanggiringan Kecamatan

Tinggimoncong, Kabupaten Gowa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar-btlé n. di atas, maka rumusan

masalah yang diafukan., datin h ada pengaruh

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dan
manfaat secara praktis. Manfaat penelitian ini antara lain:

1. Manfaat Teoretis



Manfaat teoretis merupakan manfaat yang diambil bersifat secara teori.
Manfaat teori dari penelitian ini antara lain:

a. Penelitian ini diharapkan bermanfaat menambah pengetahuan dalam dunia

pendidikan mengenai gambar seri sebagai media pembelajaran menulis

karangan narasi.

FY .-
dr“

. Penelitian ini dihar n masukan penelitian berikutnya
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(3) mengatasi permasalahan pembelajaran keterampilan menulis.
c. Manfaat praktis bagi sekolah dari penelitian ini adalah diharapkan
penelitian ini sebagai masukan dalam menyusun program peningkatan

kualitas pembelajaran di SD Inpres Sanggiringan kabupaten Gowa.



Siswa Kelas I\ I-‘J “pes. Hasil penelitian
menunjukkan a dan siklus' Il. Peningkatan ini
terjadi pada hasil tes maupun nontes. Rata-rata nilai tes siswa pada siklus |
mencapai 73,4. Rata-rata nilai tes siswa mengalami peningkatan pada siklus 11
yakni menjadi 77,78. Perubahan sikap atau aktivitas belajar siswa juga

menunjukkan peningkatan. Rata-rata nilai aktivitas belajar siswa pada siklus 1

mencapai 79,85. Rata-rata nilai aktivitas belajar siswa meningkat menjadi 83,33



10

pada siklus IlI. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
diambil simpulan penelitian. Simpulan penelitian, penggunaan media gambar seri
dapat meningkatkan keterampilan menulis narasi pada siswa kelas IV SD negeri
01 Paguyangan.

Lia Indri Sari (2011) melakukan penelitian dengan judul Penggunaan

pembelajaran tanpa mengguna

Nurul Laita Fani (2011) melakukan penelitian dengan judul Penerapan
Media Gambar Dalam Meningkatan Hasil Belajar Mengarang Deskripsi
Sederhana Pada Siswa Kelas Il di SD Negeri Panggung 13 Kota Tegal. Hasil
penelitian adalah peningkatan hasil belajar siswa kelas Il SD Negeri Panggung

13 Kota Tegal yang ditunjukkan dari siklus I dan siklus Il. Siklus I menunjukkan
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perolehan nilai rata-rata siswa adalah 69,0 dan meningkat menjadi 77,7 pada
siklus 11. Hal ini sebagai indikator efektifitas media gambar pada siklus Il lebih
meningkatkan siswa dalam menulis deskripsi. Penelitian ini membuktikan bahwa
penggunaan media yang menyajikan visual atau gambar mampu meningkatkan
minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis. Penelitian ini

media bergambar sebagai perantara

juga membuktikan bahw
crafg fitas siswa dalam menulis.

nedius yang mempunyai arti tengah,

perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media disebut wasail bentuk jama’
dari wasilah yang berarti “tengah”. Kata “tengah” tersebut berarti berada di antara
dua sisi, yaitu antara pengantar atau pemberi informasi dan penerima informasi.

Munadi (2012:6).
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Gerlach & Ely (dalam Arsyad 2010:3) mengatakan bahwa secara lebih
khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan
sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap,
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Jadi, dapat

disimpulkan bahwa media adalah sebuah alat yang dapat digunakan sebagai alat

komunikasi untuk menya rmasi dari suatu sumber kepada
penerima, dalam pe J.Jdengan sumber adalah guru dan
W/ 5 MUK,

penerima ad 156h1

o2 pKASS
i
= \\'\d M‘/ 4

‘h. i'n" ) “l@ﬁﬁiﬁ?ﬂ:
N = l-"%‘-3 ) I 8

a proses yang
formasi dan

mampu guru ucapkan melelui
kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan
dengan kehadiran media. Dengan demikian, peserta didik lebih mudah mencerna
bahan daripada yang tidak menggunakan bantuan media.

Eka Prihatin (2008:20) media pembelajaran adalah media yang dapat

digunakan untuk membantu didalam memahami dan memperoleh informasi yang
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dapat didengar ataupun dilihat oleh pancaindera, sehingga pembelajaran dapat
berhasil guna dan berdaya guna. Media pembelajaran adalah sebagai alat yang
dapat berfungsi untuk menayangkan beberapa materi pembelajaran untuk menarik
perhatian siswa, akan tetapi tidak menggantikan peran guru pada saat proses

pembelajaran berlangsung.

b. Penggolongan Me

dia-PGit
Secara ums /A'h "t MUHq*ﬂ ;
"3‘6 ‘PKAS'S: @ ang hanya dapat

\\‘ “ l.;/ - akan untuk

“!L;- er{"pelajat ' 110 adalah
_..-f

menjadi tiga kelompok

dipaparkan di Agus Pribadi juga

mengklasifikasikan jenis media pembelajaran sebagai berikut :

(1) Media yang tidak diproyeksikan (non projected media), (2) Media
yang diproyeksikan (projected media), (3) Media Audio,(4) Media Video,
(5) Media berbasis komputer (computerbased media), (6) Multi media kit
(Benny, 2001:3).
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Dari beberapa ragam media di atas, penulis hanya memfokuskan kepada
media visual, karena lebih efektif dan efisien dalam penggunaan media gambar
terhadap menulis karangan narasi.Dalam media visual, keterampilan dalam
pembelajarannya pun lebih kepada pesan-pesan visual yang ditampilkan melalui

berbagai ilustrasi untuk memperjelas keterbacaan visual. Pesan-pesan visual
disajikan dalam berbagai m
Media visual ini berbeda«dta

terdapat sket
‘.

c. Penge

erti televisi, percetakan dan produksi.

] dalam

antara isi mate Py Jehge A ¢ it njadi efektif, visual
sebaiknya ditempatkan pada-kenieksyang-bermakna dan siswa harus berinteraksi
dengan visual itu untuk meyakinkan terjadinya proses informasi.

Media pembelajaran berbasis visual adalah media pembelajaran yang
menyalurkan pesan lewat indera pandang atau penglihatan. Secara umum media
pembelajaran berbasis visual dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu

media grafis dan media cetak. Media grafis antara lain meliputi media foto,
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gambar, sketsa, bagan, grafik, papan tulis, flannel, dan bulletin, poster dan kartun,
peta dan globe. Media cetak meliputi transparansi (OHT) dan modul Sukiman
(2012:85)

Visualisasi pesan, informasi, atau konsep yang ingin disampaikan kepada

siswa dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk, seperti foto, gambar, sketsa,

gambar grafis, grafik, baga ghadirkan ilustrasi melalui gambar yang

.....

aporan, atau
ana informasi
dalam benak

Jjuga mengemukakan empat
fungsi media pembelajaran, khususnya pada media visual memiliki 4 fungsi,
diantaranya:

(1) Fungsi atensi yaitu mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi
kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan
atau menyertai teks materi pembelajaran, (2) Fungsi afektif yaitu dapat
terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar (atau membaca) teks
yang bergambar. Gambar atau lambang visual dapat menggugah emosi
dan sikap siswa, (3) Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-
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temuan penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau
gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar, (4) Fungsi
kompensatoris dapat membantu siswa untuk memahami teks agar mereka
mampu mengingat kembali pelajaran sebelumnya terutama pada siswa
yang berkesulitan membaca (Azhar,2013:20).

Media pembelajaran secara umum berfungsi untuk mengatasi hambatan

aka bih jelas maknanya
, (3) Me mengajar akan lebih bervariasi,
banyak melakukan kegiatan belajar

sehingga dapat lebifidipa
(4) Siswa akan lebih
(Sudjana,2002:43).

\ /1o a)
JU

Sejalan dengan pendapat tersebut di atas Arief Budiman (2011:17),
mengemukakan penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat
mengatasi sikap pasif anak didik, karena pembelajaran dengan menggunakan

media dapat menimbulkan kegairahan belajar, memungkinkan interaksi lebih
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langsung antara anak didik dengan lingkungan dan kenyataan, dan memungkinkan
anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan minatnya.

Selanjutnya Kemp dan Dayton dalam Arsyad Azhar mengemukakan
manfaat media pembelajaran antara lain :

(1) Penyampaian pembelajaran menjadi lebih baku, (2) Pembelajaran bisa
lebih  menarik, (3) Pembel'aran menjadi lebih interaktif dengan
diterapkannya teori belaja Dri n5|p prinsip psikologis yang diterima
dalam hal partisipasi ; \'\ , dan penguatan, (4) Lama waktu
pembelajaran .- / 2€ smgkat karena kebanyakan
engantarkan pesan-pesan
an kemungklnannya

d ..' - ajaran dapat

F;..

bk *arr.-u -1 0. 2 cara idu, (7)
""-.‘ !0 P = | " ap proses

1) Pengertian Media

Gambar atau foto merupakan salah satu media pembelajaran yang amat
dikenal di dalam setiap kegiatan pembelajaran. Hal ini disebabkan
kesederhanaannya, tanpa memerlukan perlengkapan, dan tidak perlu
diproyeksikan untuk mengamatinya. Media gambar atau foto memiliki sejumlah

kelebihan dan kelemahan. Menurut Arief S. Sadiman, dkk (dalam Sukiman
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2012:7) menyatakan, di antara kelebihan media gambar atau foto adalah : 1) bisa
menyampaikan banyak pesan, 2) sifatnya konkret dibanding dengan ungkapan
verbal, dan 3) gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.

Media gambar atau foto sangat umum digunakan dalam pembelajaran
karena kepraktisan dan kemudahannya dalam menggunakan. Walaupun telah

banyak digunakan dalam pe
menyita perhatian siswa

Clg

akan tetapl media gambar tetap mampu

:.." visualisasi yang lebih jelas

mengenai konsep / ‘ ﬁy-. Mlj H 4 \
/ QfD \‘\P\KAS S

= \\\d‘hﬁf/
g S * ‘oz
> 7

akan salah satu jenis

media Visuél

dapat dimengerti dan dinik ajaran, untuk mengatasi kesulitan
mendapatkan dan menampilkan benda aslinya di dalam ruangan kelas. Media
gambar akan memperjelas konsep dan instruksi yang dikomunikasikan guru,
sehingga siswa lebih mudah mengerti dan menyerap informasi atau pengetahuan

yang disampaikan.

2) Pengertian Media Gambar Seri
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Media gambar seri merupakan suatu media visual dua dimensi yang berisi
yakni urutan gambar, antara gambar yang satu dengan gambar yang lain saling
berhubungan dan menyatakan suatu peristiwa yang berurut. Media ini digunakan
untuk merangsang daya pikir siswa agar mampu menuangkan ide atau gagasan

dalam bentuk tulisan. Media gambar seri dapat menggambarkan bentuk atau

sehingga mengandung

dalam bentuk cerita atau karangan yang menarik. Media gambar seri dapat dibuat
dari kertas manila lebar yang berisi beberapa buah gambar atau dibuat dari kertas
biasa yang berisi beberapa buah gambar kemudian dibagikan kepada siswa.

Gambar tersebut berhubungan satu sama lain sehingga merupakan rangkaian
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cerita. Setiap gambar diberi nomor urut sesuai dengan jalan cerita. Media ini
sangat sesuai untuk melatih keterampilan menulis terutama menulis karangan.
3) Fungsi Media Gambar dalam Pembelajaran
Dalam Robertus Angkowo dan Ahmad Kosasih menyebutkan bahwa,

dalam proses pembelajaran, ada dua unsur yang sangat penting yakni metode dan

media pembelajaran. Pemlllhan metedestertentu akan mempengaruhi jenis media
yang sesuai dengan
Secara umum fupe

'/N"E\S MUH1 assebagi berikut :
ﬁ\p KAS perjelas pesan

k ara tepat dan
L o \‘ .i- 0 i"ﬂl‘;({: :
‘b r l"?.«.i_e r 2 .

g b KA ot
) ""‘"’.'T'-‘ *g-"’

menggambarkan berbagai hal, gambar mudah diperoleh dari majalah, koran, atau
buletin. Gambar juga memiliki kelebihan, antara lain : (1) dapat menerjemahkan
ide-ide abstrak ke dalam bentuk yang lebih nyata, (2) banyak tersedia dalam
buku-buku, (3) sangat mudah dipakai, (4) relatif tidak mahal, (5) dapat dipakai

untuk berbagai tingkat pelejaran dan bidang studi.
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Dari beberapa fungsi secara umum tersebut diatas, maka dapat dirumuskan
bahwa fungsi media gambar dalam pembelajaran adalah untuk membangkitkan
motivasi belajar siswa dan sebagai alat komunikasi dalam menyampaikan pesan
(materi pembelajaran) yang lebih kongkrit pada siswa, sehingga lebih mudah

dipahami.

3. Hakikat Menulis

R
l.’f.s }Jﬁmﬁ‘h ﬁ r

eterampilan menulis adalah
kemampuan menuangkan buah pikiran ke dalam bahasa tulis melalui kalimat-
kalimat yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan jelas sehingga buah pikiran
tersebut dapat dikomunikasikan kepada pembaca dengan berhasil.

Keterampilan menulis merupakan aspek berbahasa yang tidak dapat

dipisahkan dari aspek lain dalam proses belajar yang dialami siswa selama
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menuntut ilmu di sekolah. Keterampilan menulis juga digunakan untuk mencatat,
merekam, meyakinkan, melaporkan, menginformasikan, dan mempengaruhi
pembaca.

Hal ini senada dengan Tarigan menurutnya, “menulis merupakan suatu

keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak

memiliki fung

langsung.

Fungsi itu adalah sebagai berikut: (1) Fungsi Penataan, Ketika mengarang
terjadi penataan terhadap gagasan, pikiran pendapat, imajinasi dan yang
lainnya, serta terhadap penggunaan bahasa untuk mewujudkannya, (2)
Fungsi Pengawetan, Mengarang mempunyai fungsi untuk mengawetkan
pengutaraan sesuatu dalam wujud dokumen tertulis, (3) Fungsi Penciptaan,
Dengan mengarang kita menciptakan sesuatu yang mewujudkan sesuatu
yang baru, (4) Fungsi Penyampaian, Penyampaian itu terjadi bukan saja
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kepada orang yang berdekatan tempatnya melainkan juga kepada orang
yang berjauhan (Novi dan Dadan,2007:116)

Selanjutnya Hadiyanto mengemukakan bahwa ada empat fungsi
dalam menulis, yaitu:

(@D) Menginformasikan, Tujuan utama dan paling utama dari menulis
adalah menginformasikan sela sesuatu, baik itu fakta, data maupun
peristiwa, (2) Membujuk, ’;-; tulisan seorang penulis mengharapkan
pembaca dapat menentek ah menyetujui atau mendukung

1) arus mampu membujuk dan

. \’ ..kj MUHJ . ersuaswe (3) Mendldlk
Mm% e arus bertambah, (4)
.Q‘FJV . F.!’\'ﬂ‘bm J,q ) f‘? ikan ‘'monopoli media
Jﬁ" %\ "ﬁ’ Yoy arperan dalam

s

Memberitahukan atau mengajar, (b) Meyakinkan atau mendesak, (c) Menghibur
atau menyenangkan, (d) Mengutarakan atau mengekspresikan perasaan dan emosi
yang berapi-api”.

Tujuh tujuan menulis menurut Hugo Hartig sebagaimana yang dikutip

oleh Nove Resmini dan Dadan Juanda yaitu:
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(1) Assigment Purpose (Tujuan Penugasan) Tujuan penugasan ini
sebenarnya tidak mempunyai tujuan sama sekali. Penulis menulis sesuatu
karena ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri (misalnya para siswa yang
diberi tugas merangkumkan buku; sekretaris yang ditugaskan membuat
laporan atau notulen rapat), (2) Altruistic purpose (Tujuan
Altruistik)Bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan
kedudukan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami,
meghargai perasaan, dan penalarannya, ingin membuat hidup para
pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya itu.
Tujuan altrruistik adalah kunci,keterbacaan sesuatu tulisan, (3) Persuasive
Purpose (Tujuan Persuaan yang bertujuan meyakinkan para
pembaca akan kebe g diutarakan, (4) Informational
Purpose (TUju Jan_ Penerangan)Tulisan yang
.' penerangan kepada para

.:v 3 .“#‘ :
e ﬁh%‘ *"-t
TSRS

LU

dalam bentu
bertujuan sebagai alat komn
d. Manfaat Keterampilan Menulis
Dalam kegiatan keterampilan menulis, penulis haruslah terampil
memanfaatkan struktur bahasa dan kosa kata, karena keterampilan menulis sangat

dibutuhkan.
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Banyak keuntungan yang didapat dan diperoleh dari kegiatan keterampilan

menulis. Ada delapan kegunaan menulis yaitu sebagai berikut:
1) Penulis dapat mengenali kemampuan dan potensi dirinya. Dengan
menulis, penulis dapat mengetahui sampai di mana pengetahuannya

tentang suatu topik. Untuk mengembangkan topik itu penulis harus

berpikir menggali 1, dan pengalamannya.
i : agembangkan berbagai gagasan.

\

5) Penulis akan entlai gagasannya sendiri secara
objektif.
6) Dengan menulis sesuatu di atas kertas, penulis akan lebih mudah

memecahkan permasalahannya, yaitu dengan menganalisisnya secara

tersurat dalam konteks yang lebih kongkret.
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7) Dengan menulis, penulis terdorong untuk terus belajar secara aktif.
Penulis menjadi penemu sekaligus pemecah masalah, bukan sekedar
menjadi penyadap informasi dari orang lain.

8) Dengan kegiatan menulis yang terencanakan membiasakan penulis

berfikir serta berbahasa secara tertib dan benar.

Menurut Percy dalam The ie, yang menyatakan bahwa mengarang

kesadaran dan
sarana untuk
dan suatu

"‘“’ \\wﬁh f

“ aMamD ne nat E
s ﬁ*"‘*‘ﬂw

7

.......

sesuai dengan tujuan yang tercantum di dalam kurikulum, namun tidak semua

guru bahasa Indonesia mengajarkan bagaimana cara menulis dengan baik dan
tertata rapi, hal ini menyebabkan siswa yang pintar sekalipun belum tentu mampu
menulis dengan baik.

e. Tahap-tahap Menulis
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Menurut Tompkins dalam Resmini dkk, menguraikan proses menulis
menjadi lima tahap yang diidentifikasikan melalui serangkaian penelitian tentang
proses menulis yang meliputi :

1) Tahap pra-menulis (prewriting)
Tahap pra-menulis merupakan tahap penemuan menulis. Aktivitas
dalam tahap ini meliputi: 1) memilih topik, (2) memikirkan tujuan,
bentuk dan audiensi, dan, (3) memanfaatkan dan mengorganisasi
gagasan-gagasan.

u,".?'h 5’( .*tiﬂg!.‘ﬁf

Ly
CAL

| menye 4#,»

‘*‘.ﬁre -
-

Itulah penjelasan dari serangkaian tentang proses atau tahapan-tahapan
dalam menulis. Tetapi, teori yang digunakan oleh penulis tentang tahapan menulis
ini ialah yang dipaparkan oleh Resmini dkk. yaitu ada lima tahap, tahap pra-
menulis (prewriting), tahap penyusunan draf tulisan (drafting),tahap perbaikan

(revisi), tahap penyuntingan (editing), dan tahap pemublikasian (publishing).
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4. Karangan Narasi
a. Karangan
1) Pengertian Karangan
Karangan merupakan suatu hasil proses berpikir. Karangan ialah hasil

ungkapan ide, gagasan, dan perasaan yang diperoleh melalui kegiatan berpikir

- \\\d

erstist

berfungsi sebagai
judul karangan, atau judul karangan harus tergambar dalam isi. Isi karangan bisa
berupa pengalaman, lingkungan hidup dan kedhidupan, keagamaan, pendidikan,
dan lain-lain.

2) Tahap-tahap Mengarang

Menurut Baraja pengajaran mengarang terdiri atas lima tahap,yaitu :
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(1) Mencontoh, adalah aktivitas mekanis. Walaupun demikian, bukan
berarti bahwa siswa tidak belajar apa-apa. Ada beberapa
keuntungan dari kegiatan mencontoh misalnya berlatih menulis
dengan tepat sesuai dengan contoh,belajar mengeja, dan
menggunakan bahasa yang baik.

(2) Mereproduksi, yaitu menulis apa yang telah dipelajari secara lisan
dan tulis. Kagiatan ini diawali dengan kegiatan menyimak atau
membaca. Hasilnya dituangkan kembali dalam bentuk karangan
yang disusun dengan kata-katanya sendiri.

(3) Rekombinasi, merupakan latihan menggabungkan beberapa
karangan menjadi ngan. Dalam praktik, dapat berupa

latihan  penggah: antarkalimat,  antarparagraf, atau

antarwacapa

arail o difa'k egan bantuan gambar dan
ora :: -ﬁp.::'? MUH&!« d=sederhana, penyusunan
aDe Gl =

s &hp‘&

yang berlangsung dalam suatu kesatuan waktu”. Lamuddin Finoza (2009:224).

Keterampilan menulis narasi merupakan salah satu keterampilan berbahasa
yang menjadi tujuan setiap pengajaran berbahasa di Sekolah, baik di tingkat
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Atas.

Harimurti Kridalaksana berpendapat menurutnya, “Bahasa adalah sistem lambang
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bunyi yang dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama,
berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri”.

Sebagaimana tertuang dalam kurikulum bidang studi bahasa Indonesia,
Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen, vyaitu; keterampilan

menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan

menulis. “Pada dasarnya nan jawaban dari pertanyaan apa
da aOvel, hikayat, dongeng, biografi,

'§\; i}i!ﬁ!{f //A’ : A0 3 k-a ataLi

angnya‘saja. Yang berisi-fakte adalak riwaya

Sl * ’
sest lval !ﬂr va sendiri),

1) Tujuan

Dalam karangan narasi terdapat beberapa “tujuan utama penulisan jenis
narasi yang terdiri dari: (a) Hendak memberikan informasi atau wawasan dan
memperluas pengetahuan pembaca (narasi informasional), (b) Hendak

memberikan pengalaman estetis kepada pembaca (narasi artistik)”.



31

Karangan narasi dapat disajikan sebagai teks tertulis atau lisan. Penulisan
narasi sering mengambil dalam bentuk novel, dan cerita ini biasanya diberitahu
oleh narator. Jika narator adalah salah satu karakter dalam cerita, cerita ini dapat
dikatakan dan diceritakan melalui orang pertama.Jika orang di luar cerita ini

adalah narator, maka cerita yang sedang diceritakan melalui orang ketiga. Dalam

M i, tujuan utama narasi,
] u "-}\ arangan narasi.
s !
S \\d‘ th//

s /-
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3) Teknik Penilaian Hasil Karangan

Menurut Zaini Machmoed (dalam buku Burhan Nurgiyantoro 2001:305),
penilaian yang dilakukan terhadap karangan biasanya bersifat holistis, impresif,
dan selintas. Jadi, penilaian yang bersifat menyeluruh berdasarkan kesan yang

diperolen dari membaca karangan secara selintas. Penilaian secara analisis
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merinci karangan ke dalam aspek-aspek atau ketegori-kategori tertentu. Perincian
karangan ke dalam kategori-kategori tersebut antara karangan yang satu dengan
yang lain dapat berbeda tergantung jenis karangan itu sendiri. Walaupun

pengkategorian itu dapat bervariasi, kategori-kategori yang pokok hendaknya

meliputi : (1) Kualitas dan ruang lingkup isi, (2) Organisasi dan penyajian isi, (3)

Gaya dan bentuk bahasa, (4hasa, ejaan, tanda baca, kerapian
P o

) b
S = kﬁ"!'ﬁt’/ﬂ ;

smanipuan menulis, cakravs
Y NBReZ

an narasi pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Pada umumnya guru cenderung menggunakan pendekatan
yang konvensional sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung monoton dan
membosankan, terlebih siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam proses belajar

mengajar.
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Salah satu usaha guru untuk mengatasi masalah di atas adalah dengan
menggunakan media pembelajaran yaitu dengan media gambar seri agar siswa
dapat lebih aktif dan terlibat langsung serta siswa tidak merasa bosan dalam
proses kegiatan pembelajaran sehingga menghasilkan hasil belajar yang lebih

baik.

Media gambar se penyajian  visual dua dimensi yang

memanfaatkan rancangap*g arana pertimbangan mengenai
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“neristiwa, benda-benda,
alah untuk

Karangan Narasi

[ Pembelajaran Menulis ]

A\ 4
Kegiatan belajar
menulis karangan narasi

l
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[ Pretest ]

\4

Kegiatan Pembelajaran dengan
menggunakan Media gambar seri

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan di
atas, maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penerapan penggunaan Media

Gambar Seri terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran menulis karangan
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narasi kelas 1V SD Inpres Sanggiringan Kecamatan Tinggimoncong
Kabupaten Gowa.

Hi:  Ada pengaruh yang signifikan antara penerapan penggunaan media gambar
seri terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran menulis karangan narasi

kelas IV SD Inpres Sanggiringan Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten

BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
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1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, yaitu jenis pre-
Experimental Design. Desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-
sungguh karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap

terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan

Sumber: (Emzir, 2014: 97)

Keterangan:
35

O1 = Tes awal sebelum diberikai, o wunuan (pretest)

O, = Tes akhir setelah diberikan perlakuan (posttest)
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X = Perlakuan yang diberikan

Model eksperimen ini melalui tiga langkah yaitu:

a) Memberikan pretest untuk mengukur variabel terikat (Hasil menulis
karangan narasi) sebelum perlakuan dilakukan.

b) Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan

Sanggiringan kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa dengan jumlah

populasi sebanyak 237 siswa.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili

populasi. Dalam penelitian ini sampelnya terdiri dari semua populasi kelas 1V
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SD Inpres Sanggiringan kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa yang

berjumlah 32 siswa, siswa laki-laki 14 orang dan siswa perempuan 18 orang.

C. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional

didefinisikan sebagai berikut:

1. Media gambar seri

narasi yang digunakan untuk mengukur pencapaian siswa setelah proses

pembelajaran yang dilakukan akhir tindakan pada keseluruhan kelas V.

E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun tahap-tahap prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan
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Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut:

a. Menelaah materi pelajaran menulis karangan narasi untuk kelas IV SD

Inpres Sanggiringan kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa.

b. Melakukan konsultasi dengal;
mengenai rencang "/
/qpﬁ MUHA} JW alam_hal ini pembuatan

"o WKASS,. -
Q. . F N T nateri yang akan
\ 1,?.) {} yang
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dosen pembimbing serta pihak sekolah

IV SD Inpres Sanggiringan kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa,
sehubungan dengan penelitian yang akan dilakukan.

» Memberikan tes awal dengan menggunakan instrument tes (pretest) untuk
mengetahui hasil belajar siswa sebelum penggunaan media gambar seri
diterapkan.

b. Perlakuan
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» Memberikan perlakuan dengan menerapkan Media gambar seri.
» Memberikan tes akhir dengan menggunakan instrument tes yang diberikan

pada tes awal.

3. Menganalisis Data Hasil Penelitian dan Pelaporan

Setelah melaksanakan serangkaian kegiatan penelitian, selanjutnya peneliti

menggambarkan data hasil Bahasa a dalam menulis karangan narasi,

aktivitas dan respon siswa pada setiap kelompok yang telah dipilih.

Hasil belajar siswa
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar Bahasa
indonesia di SD Inpres Sanggiringan kecamatan Tinggimoncong Kabupaten

Gowa sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kategorisasi Standar Hasil Belajar Menulis Karangan Narasi

0<x<65 ' Tidak tuntas
65<x <100 Tuntas

Sumber : (Data SD Inpres Sanggiringan kecamatan Tinggimoncong Kabupaten

Gowa tahun 2016)

Ketuntasan Minimal
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Disamping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil
belajar secara individual. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila
memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan oleh sekolah yakni 65,
sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa dikelas

tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal. Untuk mencapai ketuntasan

belajar secara klasikal.

Keterangan :

Md : Mean dari perbedaan pretest dan posstest
X1 : Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)
X2 : Hasil belajar sebelum perlakuan (posstest)
D : Deviasi masing-masing subjek

YX2d  :Jumlah kuadrat deviasi
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N : subjek pada sampel
Langkah — langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai beriku :
a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus :
Md =25
Keterangan :

Md : Mean dari perbedaan pré: ;

2

""'" L.-r
\.J

J‘V
"l"

T
..J

Y x2d
N(N-1)

Keterangan :
Md : Mean dari perbedaan pretest dan posstest
N : Subjek pada sampel

X1 : Hasil belajar sebelum perlakuan
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X2 : Hasil bellajar setelah perlakuan
D : Deviasi masing — masing subjek
Y X2d : Jumlah kuadrat deviasi
d. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau Kriteria yang

signifikan kaidah pengujian signifikan.

Jika t hitung > t wpel maka Héiditolak dan Hi diterima, berarti terdapat

pengaruh antara pengg rr/ \* erhadap keterampilan menulis
karangan narasi gﬂi‘s MU Hf.ﬂ \
ingimongdag Kakupater © h,KASS
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Untuk mencari t Tabel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf
signifikan t = 32-1 = 31 maka diperoleh t 0,05 = 1,695. Setelah diperoleh t Hitung
= 9,03 dan t Tabel = 1,695 maka diperoleh t Hitung > t Tabel atau 9,03 > 1,69.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima. Ini berarti bahwa
penggunaan media gambar seri berpengaruh terhadap keterampilan menulis

karangan narasi siswa kelas IV SD Inpres Sanggiringan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

45
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A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas IV SD Inpres
Sanggiringan Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa. dengan tujuan

penelitian ini adalah untuk mencari keefektifan perlakuan tertentu terhadap yang

lain dalam kondisi yang terkendali.

1.

Skor terendah 20,00
Skor tertinggi 89,00
Rentang skor 69,00
Skor rata-rata 47,16
Standar deviasi 15,64

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dideskripsikan bahwa hasil pretest siswa kelas

IV SD Inpres Sanggiringan Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa
45
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sebelum diajar dengan menggunakan Media gambar seri diperoleh skor rata-rata

hasil pretest sebesar 47,16 dari skor ideal 100.

Apabila nilai hasil pretest siswa kelas IV SD Inpres Sanggiringan
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa sebelum diterapkan Media gambar

seri dikelompokkan dalam lima kategori, maka akan diperoleh distribusi dan

|

\r seri sebesar 47,16

A g6t /2
rata hasil Prete L"'“""‘W

c ﬂ.l;’w":l!m.ul_-ﬁ: agamt

dengan standar deviasi 15,64 dari skor ideal 100, Termasuk dalam kategori

rendah.

Selanjutnya data skor hasil pretest siswa sebelum pembelajaran Menulis
karangan narasi dengan menggunakan Media gambar seri, dianalisis berdasarkan

KKM 65,00 pada tabel 4.3 berikut ini.
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Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Skor Hasil Pretest Siswa Sebelum
Penggunaan Media Gambar Seri

Interval skor Kategori Frekuensi Persentase
0<x<65 Tidak Tuntas 27 84,375
65 <x <100 Tuntas 5 15,625

Sumber: Data olah Lampiran B

Dari Tabel 4.3 terlihat bak idak tuntas sebanyak 27 orang

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Posttest Menulis Karangan Narasi

Statistik Nilai Statistik
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Ukuran sampel 32

Skor ideal 100
Skor terendah 54,00
Skor tertinggi 95,00
Rentang skor 41,00
Skor rata-rata 86,37
Standar deviasi 11,44

/ mber: Data olah Lampiran B
. - -f ﬁs MUH&“ ar., va hasil belajar siswa

[fabupaten Gowa
f \ :
e alan_media

Kecamatan s0n0,. ~Kabunate OV s 2nggunakan media
gambar seri dike Kan-dalain a-kategori,“Maka akan diperoleh distribusi

dan persentase seperti pada tabel berikut:
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Posttest Menulis
Karangan Narasi

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase
1 0-54 Sangat rendah 2 6,25
2 55-64 Rendah 0 0
3 65-79 Sedang 8 25,00
4 80 -89 8 25,00
5 90 - 100 14 43,75
100 %

ah Lampiran B

Tabel 4.6 Des ‘t
Pengg

Interval skor Kategori Frekuensi Persentase
0<x<65 Tidak Tuntas 2 6,25
65 <x <100 Tuntas 30 93,75

Sumber: Data olah Lampiran B
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Dari Tabel 4.6 di atas terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak 2
orang (6,25%) sedangkan siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
sebanyak 30 orang (93,75%), dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas
IV SD Inpres Sanggiringan Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa setelah

diterapkan pembelajaran Menulis karangan narasi dengan menggunakan media

gambar seri mencapai ketuntasan kla€iks

Rentang skor 69,00 41,00
Skor rata-rata 47,16 86,37
Standar deviasi 15,64 11,44

Sumber: Data olah Lampiran B

Dari tabel 4.7 di atas digambarkan bahwa skor rata-rata siswa setelah

dilaksanakan perlakuan (posttest) lebih tinggi yaitu 86,37 dengan rentang skor 41
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dibanding dengan sebelum dilaksanakan perlakuan (pretest) yaitu 47,16 dengan
rentang skor 69. Dengan demikian, hasil belajar siswa meningkat setelah

diberikan perlakuan dengan menggunakan media gambar seri.

2. Analisis Statistik Inferensial

a. Menguji Hipotesis

Menentukan perbadaan h

=39,22

2. Mencari “Y, X2d” (jumlah kuadrat deviasi) dengan menggunakan rumus :

24 — w2 _ Td)?
¥»Xxed =Yd =

(1255)2

= 58745 -
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= 58745 - 1500625

= 58745 — 46894,53

=11850,47

3. Menentukan harga titung

Pada uji Paired Sample

Kemudian diperoleh thitung 11,33. Untuk mencari t tabel peneliti menggunakan
tabel distribusi t dengan taraf signifikansi a = 0,05 dan db=N-1=32-1=31
maka diperoleh toos = 1,695. Setelah diperoleh thitung = 11,33 dan ttabel = 1,695

maka diperoleh thitung > ttabel atau 11,33 > 1,695. Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa Ho ditolak dan Hi diterima. Ini berarti bahwa penggunaan media gambar

seri berpengaruh efektif dalam menulis karangan narasi siswa.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Bardasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian A, maka

pada bagian B ini akan diuraasan hasil penelitian yang meliputi

inividu sebanyak 2 siswa atau 6,25%. Hal ini berarti media gambar seri dapat

membantu siswa untuk mencapai ketuntasan klasikal.

Hasil analisis data, hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran
menulis karangan narasi melalui media gambar seri menunjukkan bahwa skor

rata-rata siswa mengalami peningkatan yang signifikan yaitu lebih tinggi 86,37
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dengan rentang skor 41 dibanding dengan pretest atau sebelum dilaksanakan

perlakuan yaitu 47,16 dengan rentang skor 69.

Pada uji Paired Sample T Test digunakan taraf signifikansi 5% atau 0,05.
Kemudian diperoleh thitung 11,33. Untuk mencari t tabel peneliti menggunakan

tabel distribusi t dengan taraf signifikansi o = 0,05 dandb =N-1=32-1=31




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan sebanyak enam kali pertemuan dapat

disimpulkan bahwa:

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima. Ini berarti bahwa penggunaan

media gambar seri berpengaruh dalam menulis karangan narasi siswa.
3. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa media gambar
seri berpengaruh pada pembelajaran menulis karangan narasi di kelas IV SD

Inpres Sanggiringan Kecamatan Tinggimoncong kabupaten Gowa.
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B. Saran

Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dan aplikasinya
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan, maka beberapa hal yang disarankan
antara lain sebagai berikut:

1. Penggunaan Media gambar seri dapat menuntun dan mengarahkan siswa

dalam proses pembelajaran y; #.
2.  Sebagai tindak MwMedia gambar seri pada saat
\P'q‘ MUH fl Intuk lebih memberikan

p.‘ﬁ b ) J( apat menemukan

& \\\d‘hﬁf/ /
wﬂw?{”%gﬁ

ih menyenangkan.

proses pe hel
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LAMPIRAN




A.1 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

MATA PELAJARAN : Bahasa Indonesia
KELAS/SEMESTER . IV (empat)/ Ganjil

ALOKASI WAKTU : 2 jam pelajaran (1 x pertemuan)
STANDAR KOMPETENSI : mengungkapkan pikiran, perasaan, dan

4. Menentukan judul karangan sesuai dengan gambar.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Siswa dapat mengamati rangkaian gambar.

2. Siswa dapat menceritakan rangkaian gambar.



3. Siswa dapat menyusun karangan tentang berbagai topik sederhana
berdasarkan rangkaian gambar dengan memperhatikan penggunaan huruf
besar, tanda titik, tanda koma, dll.

4. Siswa dapat menetukan judul karangan.

D. MATERI PEMBELAJARA

e Materi pokok

» Mengisi daftar kelas, berdo’a, mempersiapkan materi ajar, model dan
alat peraga.
» Memotivasi siswa untuk mengeluarkan pendapat.

» Mengajukan beberapa pertanyaan tentang materi minggu yang lalu.



2. Kegiatan Inti

Kegiatan Pembelajaran

Nilai Karakter

> Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi:
a) Guru menjelaskan kepada siswa tentang hal-

hal yang berkaitan dengan karangan narasi.
b) Guru mengajak siswa mengamati dan
menjelaskan maksud rangkaian gambar

c) Siswa mengamati rangk ambar dengan
cermat dan tg

g)ala .‘: ®. '{;ﬂ' AEE u,q
\\\ﬂ-;\iru_r//

'&'I g

~
="

L-l'

secara individual maupun kelompok;
» Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
1. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang

belum diketahui siswa.

2. Guru bersama siswa bertanya jawab
meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan.

Disiplin

Tekun
Tanggung jawab
Ketelitian Kerja
sama

Toleransi

’ ""‘l Tat: 'qh | HCLM
) ‘x‘]ﬂ SK I., ﬂ.d} !’1 oLl '
s % ""T r:ﬁ‘“ﬁ‘"‘n De Iﬂ'{ '




3. Kegiatan Akhir

Dalam kegiatan Akhir, guru:

» Guru mengajukan pertanyaan sekitar materi yang diajarkan.

» Siswa mengumpulkan tugas sesuai materi yang diajarkan.

» Guru dan siswa menyimpulkan materi yang diajarkan

4. | Siswa dapat menentukan

pilihan kata sesuai dengan

judul.




Teknik tes : Tes tertulis
Bentuk instrumen : Tulisan

Instrumen : Terlampir

Program Tindak Lanjut

e Siswa yang memperoleh nilai KD < KKM mengikuti remedial.

D > KKM lanjut ke KD berikutnya

e Siswa yang memper da

R

RAHMANUDDIN R, S.Pd.SD
NIP. 19660708 198803 1 020




RUBRIK PEDOMAN PENILAIAN

No | Aspek Kriteria Penilaian Skor
yang 5 4 3 2 1 maksimal
dinilai

1. | Judul Judul sangat | Judul Judul Judul Judul 15

sesuai sesuai cukup kurang tidak
dengan dengan | sesuai sesuai sesuai
gambar gambar | dengan dengan dengan

gambar gambar

2. | Ejaan Penggunaan Penggunaa | Penggun | 20

j ane aan ejaan
tidak
tepat
Pilihan 25
25
15




SOALL EVAILUASI (Pretest)

Buatlah sebuah karangan dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Perhatikan rangkaian gambar dibawah ini!

£ 5
2l =h iy

({P\




SOALL EVAILUASI (Posttest)

Buatlah sebuah karangan dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Perhatikan rangkaian gambar dibawah ini!

£ 5
2l =h iy

({P\




KUNCI JAWABAN

Kejadian Berangkat Sekolah

Pada suatu hari, tepatnya pada hari selasa pagi, Budi asyik tertidur pulas.
Semalam Budi habis menonton TeleWisi sampai larut, sehingga budi terlambat
bangun pagi. Kemudian budi lar /\ gegas untuk mandi dan berseragam

wpcrgi ke sekolah. Budi
dibawanya.

T

menyesal seka \

dan berangkat

a kotor. Budi sangat

2 | aNng dig
uﬁ"ﬂ'}mmﬁ;ﬂ {)Eh 21 untuk bangun pagi
£,




A.2 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Pertemuan ke- Persentase
No Komponen Rata-Rata
I i | v Vi
(%)
1. | Siswa yang hadir.
2. | Siswa yang memperhatikan materi.
Siswa yang mengajukan
3.
4
5.
6.
7.
mengajar berlangsung
8. | Siswa yang keluar masuk kelas.




A.3 DAFTAR HADIR SISWA KELAS IV SD INPRES SANGGIRINGAN

PERTEMUAN KE-

No. Nama L/P I TRETREY I
1. Putri P [ N | N | V]
2. Salsa Fauzia P [ V] N V]|
3. Delita Putri P | N | N | N
4. | Atriyan Maharaja P | V[NV ][ N
5, Nur Fadila Auliya Nurdin P | V[ NV
6. Ikbal L [ N[NV
7. Azkar Zaki N NN A
8. b | V[ VA
9. WiV [ V[V
10. v [ A
\/
\/

|.|-_-
1Uc

{h
ﬁ\\d‘llﬂ.ﬂw

S e aING ﬁ,ff o»
s

Anggun Dwi

Syahrul Khan

Amanda

2212 (=2 |

<<<<<<<‘Z'ﬁ.

eleolelole]elolol o] o] o [ o———

2lelzlz|2|2iz|z|z|2|2 22|22 |2|2|2|2|2|2 22|22z 22|22 22|

clelzzlzzlzzlzlzlzlzlzlzlz 2222222222222z 2|22 |<

Rahmat Saputra




A.4 DAFTAR NILAI SISWA KELAS IV SD INPRES SANGGIRINGAN

1. Putri P 35 95
2. Salsa Fauzia P 20 89
3. Delita Putri P 20 70
4, Atriyan Maharaja P 50 95
5. Nur Fadila Auliya N P 43 89
6. Ikbal L 50 95
7. Azkar Zaki L 50 95
8. Muh. 70 79
9. Siti h : 50 54
10. i 95
11. 4 Y 89
95
| ! 9
S - 9
“ - 95
=\ — 89
) 95
= 95
2 95
2 | 70
23. 95
24. I 95
25. X 89
26 . 0 95
27. MAF 43 79
28. . 35 79
29. Anggun Dwi P 35 79
30. Syahrul Khan L 50 79
31. Amanda P 35 79
32. Rahmat Saputra L 43 89
JUMLAH 1509 2764
RATA-RATA 47,16 86.37




DAFTAR NILAI SISWA KELAS IV SD INPRES SANGGIRINGAN

(PRETEST)

e
o

Nama Siswa

Nilai Keterangan

Putri

35 Tidak Tuntas

Salsa Fauzia

20 Tidak Tuntas

Delita Putri

20 Tidak Tuntas

Atriyan Maharaja

50 Tidak Tuntas

Nur Fadila Auli

Ikbal

Azkar

Mule R A

XN~ WM

=
©

23.
24.
25.

26.

217.

28.

Siti Fatimah

43 Tidak Tuntas

50 Tidak Tuntas

0 Tidak Tuntas

Tuntas

Tidak Tuntas

idak Tuntas

K Tuntas
untas
> tas
untas
as
tas
tas
Tuntas
- Tuntas

idak Tuntas
“# Tidak Tuntas

dak Tuntas

' /Tidak Tuntas

/ Tidak Tuntas

Tidak Tuntas

Tuntas

- Tidak Tuntas

35 Tidak Tuntas

29.

Anggun Dwi

35 Tidak Tuntas

30.

Syahrul Khan

50 Tidak Tuntas

31.

Amanda

35 Tidak Tuntas

32.

Rahmat Saputra

43 Tidak Tuntas




DAFTAR NILAI SISWA KELAS IV SD INPRES SANGGIRINGAN

(POSTTEST)

=z
o

Nama Siswa

Nilai

Keterangan

Putri

95

Tuntas

Salsa Fauzia

89

Tuntas

Delita Putri

70

Tuntas

Atriyan Maharaja

95

Tuntas

Nur Fadila Auli

89

Tuntas

Ikbal

Azkar

Muls R 4

22

23.
24.
25.

Blojo|Njo|uo|swine

26.

217.

28.

Siti Fatimah

95

Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tidak Tuntas

Tuntas

untas
s
v ntas
as
as
tas
tas
ntas
- ntas
untas
_“/ /Tuntas

|/ Tuntas

/ Tuntas

/' Tuntas

Tuntas

Tuntas

Tuntas

79

Tuntas

29.

Anggun Dwi

79

Tuntas

30.

Syahrul Khan

79

Tuntas

31.

Amanda

79

Tuntas

32.

Rahmat Saputra

89

Tuntas




Y.

—= WA, &
ipy ol

i

NN

¥ '-—".!!; o [ ‘
Ei‘iﬁwﬁ
o




B.1 ANALISIS DATA DESKRIPTIF

1. Data Pretest




e RentangSkor = SkorMaksimum — Skor Minimum
=89-20

=69

e Standar Deviasi:
_ \/n Y fixi2 =3 (fixi)?

A 4. AL
»

-

YO TAKE SN

e Ukuran Sampel = 32
e Skor Tertinggi =95
e Skor Terendah = 54



e Rentang Skor Skor Tertinggi — Skor Terendah

95-54

41

e Skor Rata-rata:




B.2 ANALISIS DATA INFERENSIAL

Pengolahan Data Secara Manual Nilai Pretest dan Posttest Hasil Belajar
Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas 1V SD Inpres Sanggiringan

— 2
No X1 (Pretest) | X2 (Posttest) | d =X2-X1 d

35 g 60 3600
20 d

20

N~

N
\

G

Jumlah 1509 2764 1255 58745




1. Mencari “Md” (mean dari perbedaan pretest dan posttest) dengan

menggunakan rumus:

Md = 24
N

_ 1255

= 39,22 /\\
2. Mencari “Y, X2d” (jumlas dengan menggunakan rumus :
= é“%ﬂg’é‘@
= ﬁ;ﬁ‘i‘h:.;// @

*_..r e
s Q&ﬂ




t =
V11,95
39,22

t ==
3,46




db

15.

16.

17.

18.

19.

B.3 Tabel Distribusi t
Tabel Distribusi t

Atau /2
0.1 0.05 0.025 0.01 0.005
3.078 6.314 12.706 31.821 63.565

1.886 2.920 4.303 6.965 9.925

1.638 4.541 5.841
4.604

4.032

s \\mﬂlh,;{( z
w 28 'Yu;= / . ’i-

E‘q# __;
.-‘-'*E, #"s

1.341 1.753 2.131 2.602 2.947
1.337 1.746 2.120 2.583 2.921
1.333 1.740 2.110 2.567 2.898
1.330 1.734 2.101 2.552 2.878
1.328 1.729 2.093 2.539 2.861



20.

21.

22.

23.

24.

25.

-b

1.325
1.323
1.321
1.319
1.318

1.316

&
L-r

1.725

1.721

1.717

1.714

1.711

)

"\

2.086

2.080

2.074

2.069

2.064

1.708 _#2%2.060 2.485
479

' Ay
SN q 4;
o pKA 9‘4

m‘hl.ff /

2.528

2.518

2.508

2.500

2.492

2.845

2.831

2.819

2.807

2.797
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berusaha menjadi manusia yang berguna bagi agama, keluarga, masyarakat,

bangsa dan negara.
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